BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Desa merupakan bagian terkecil dari unit pemenntahan didalam

berdirinya kelembagaon ekonomi vang dikelola oleh masvarakat desa.
Kelembagaan ekonomi desa dikontrol serta dikelola bersama dengan tujuan
meningkatkan ekonomi masyarakat salah satunya melalui BUMDes (
Suwecantara et al.. 2018). Menurut Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014



Tentang Desa pasal | menyebutkan desa merupakan kesatuan masyarakat
yang memiliki batas wilaysh untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdusarkan prakasa
masyarakat, hak asal usul, dan yang diakui dalam sistem pemerintahan
negara republik Indonesia. Dengan adanya potensi yang dimiliki desa, maka
desa mampu mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang biasa dischut

Do (ADD) g gt T enam ek o b
sejatera. Pendirian BUMDes bertujuan untuk meningkatkan perekonomian
lokal yaitu perekonomian tingkat pedesaan serta meningkatakan taraf hidup
masyarakat desa. BUMDes juga bertujuan untuk membangun kemandirian
desa dalam mengelola sumber daya yang ada untuk meningkatkan



kesejahteraan ekonomi desa, pengurangan kemiskinan, dan menjaga
sumber dava lingkungan yang ada ( Wahyudi et al., 2022).

Badan Usahn Milik Desa (BUMDes) memiliki tujuan untuk
memberdayakan  masyarakat  dengan  memberikan  kesempatan
berpartisipasi aktif dalam pengelolaan ekonomi desa. Hal ini tidak hanya
akan memperkuat perekonomian Jokal, tetapi juga meningkatkan rasa
memiliki dan anggung jawab masyarakat terhadap pembangunan desa.
Pendinan BUMDes untuk membangim ekonomi desa dilandasi dengan
kebutuhan, potensi, kapasitas desa, dan penyertaan modal dari pemerintah
‘desn dolam bentuk pembiayaan dan Mﬁﬁ'm.mmiliﬁ tujuan
umtuk meningkatkan perekonomi masyarakat dess. Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) menjadi sebuah tumpuan yang baik dalam proses

mnnn desa yang mempunyi dazar pembentulan puﬂi'ﬁpqﬁf din
emansipatif dari masyarakat desa secara penuh (Caya & Ruhayu. 2019).

Badan Usaha Milik Desa {BI.JMDei}:ﬂHhﬂtu upaya untuk
-meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui unit usaha yang ada maka
‘bagisclu ik dari sisi kesejabteman maupun perekonomian.
Seiring dengan berjalannyn pendirian BUMDes, harapan akan terjadinya
perbaikan kesejahteraan masyarakat desa semakin meningkat. Masyarakat

BUMDes yang benar bisa berdampak luas

diharapkan dapat memanfzatkan sumber dava alam dan keanifan lokal
secara optimal, sehingga BUMDes dapat menjadi roda pengperak
pembangunan  yang berkelanjutsn. Namun, elektivitas  pengelolaan

BUMDes untuk mencapai tujuan yang diinginkan pertu diteliti lehih



mendalam. mengingat tidak semua BUMDes berhasil secara optimal. Ada
berbagai contoh BUMDes yang sukses dalam penpeloaanva. tetapi juga
banyak yang mengalami kesulitan dalam pengelolaanya den gagal.
Berbagai faktor memengaruhi keberhasilan pengelolaan BUMDes,
termasuk monajemen yang efektif, partisipssi masyarakat, dan akses
terhadap modal. Tantangan yang dihadapi BUMDes sering kali berakar
pada minimnya keterampilan manajerial di kalangan pengelola, rendahnya
pmw.gum,mmm terhadap sumber daya finansial.
Masalah ini menjadi penghalang signifikan bagi BUMDes untuk mencapai
tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesejaliternan masyarakat desa.
Minimnya keterampilan manajerial sering kali miemyebabkan
-pengelolaan BUMDes tidak berjulan dengan baik. Banyak pengelola yung
-mmhh latar belakang pendidikan atau pengnlamnu:ﬁlm'nﬂang
m usahp, sehingga mereks kesulitan  dalom muﬂ:!mlknn
operasional BUMDes secarn efisien. Selain ftu, rendshnyn partisipasi
~masyarakat dalam pengelolnan BUMDes dn;limbnlhmkurmgn}m
[ERSA SsEE G SSSERE b, vang bR keberlangsungan
usaha. Keterbatasan akses terhadop sumber dayn finansial, meskipun
pemerintah teiah menyediakan berbagni program pembiayaan, sering kali
membuat BUMDes kesulitan untuk mendapatkan modal vang dibutuhkan
untuk memulal atau mengembangkan usaha. Permasalahan yang ada pada
setiap BUMDes seringkali menjadi masalah dalam keefektivitasan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan salah satunya demi  kesejahteraan

ekonomi masyarakat dan perekonomian desa.



Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 1 Tahun
2018, menjelaskan balwa Badan Usahs Milik Desa atau BUMDes
merupkan salah satu usaha yang dimiliki desa dengan mengembangkan
potensi vang ada untuk meningkatkan pendapatan ash desa. Badan Usaha
Milik Desa vang selanjutnya disebut BUMDes adalah badan ussha vang
seluruh atau sehagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penvertaan
secara langsung vang berasal dari kekayann desa untuk mengelola aset, jasa

Desa Jomboran meripakan salah satu désa yang berada di kabupaten

Klaten vang memiliki wilaynh pers:lwdﬂm eukup luas hampir
kqﬁu'umn masyarakal desa Jomboran bﬁiwpﬂmjmnwm
buiruh tani. Desa Jomboran memiliki sebutan yaitu M@ﬂhﬂfﬂnﬁu{an
(dikarenakan desa Jomboran berbatusan dengan kota dan keberaneka
‘ragaman sumber daya yang ada seperti luas persawahan.

Usaha Kafe Kopi Sawah merupakan unit ussha unggulan yang
dikelola oleh BUMDes Bodronoyo berdin diatas tanah kas desa. Kafe Kopi
Sawah sendiri idak sepenuhnya menyajikan tentang berbogai olghan kopi

melainkan ada jugs jamu sebagai salah satu minuman tradisional. Jamu
menjadi salah satu pilihan minuman di kafe ini dikarenakan di desa

Jomboran memiliki indusini kecil yang menjual olahan jamu, Kafe Kopi
Sawah memberikan pilihan jamu dalam daflar menunya yaitu jamuo kunir
asem dan jamu beras kencur. Desa Jomboran termasuk desa yang
mempunyai banyak potensi untuk mengembangkan wnit usaha lainya.

Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes vang bernama Bodronoyo yaitu



usaha kafe yang berdiri sejak 2018 dengan tujuan meningkatkan pendapatan
asli desa menggunakan dana desa secara optimal. BUMDes Bondroyono
ingin meningkatkan perekonomian masyarakat serta meningkatkan
perekonomian desa untuk kemandirian desa Jomboran,
1.2. Rumusan Masalah
I. Bagsimana Efektivitas BUMDeS Bodronoyo dalam meningkatkan
' e Kopi Sawah?

-EUMD& dalam
tha Kafe Kopi

welll



Penelitian imi bisa dijadikan sumber referensi bagi penelin mengenai
BUMDes yang lebih spesifiknya yaitu mengenai efektivitas
pengelotaan BUMDes dalam meningkatkan pendapatan asli desa.

Iapangan kerja bagi warga lokal, sehingga mampu mengurangi angka
pengangguran dan meningkatkan pendapatan rumah tangpa. Dengan
memprioritasken tenoga kerja don desa sendiri, BUMDes turut
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam roda perekonomian desa.



1.5, Sistematika Bab
Sistematika bab dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
BABI FENDAHULUAN
Bah pendahuluan ini berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika bab, Efektivitas BUMDes Bodronoyo dalam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab hesmpat 6 becuilian: wetang hastl -dun
pembahasan dari efektivitas BUMDes Bodronoyo dalam
meningkatkan pendapatan ashi desa.

BABV PENUTUP
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